P-ISSN 2337-7682
E-ISSN 2722 1687

edu

JURNAL PROGRAM STUDI P

Volume 12. Nomor 2. Nopember 2021

\ )
N e s of

Ny marvet




REDAKSI

Penanggung jawab :

1. Dr. Munawaroh, M.Kes

2. Dr. Heny Sulistyowati, M.Hum
3. Dr. Nurwiani, M.Si

4. Dr. Nanik Sri Setyani, M.Si

Redaksi:

Ketua . Ir. Slamet Boediono, M.Si.

Sekretaris : Dr.Abd. Rozak, S.Pd., M.Si
Safiil Maarif, M.Pd

Reviewer : Dr. Wiwin Sri Hidayati, M.Pd ( Bidang Pendidikan Matematika)
Nahlia Rahmawati, M.Si (Bidang Matematika)

Mitra Bestari
Dr. Warly, M.Pd (Universitas Ronggolawe Tuban)
Dr. lis Holisin, M.Pd (Universitas Muhammadiyah Surabaya)

Penerbit :
Program Studi Pendidikan Matematika STKIP PGRI Jombang

Alamat :

Program Studi Pendidikan Matematika

Kampus STKIP PGRI Jombang

JIn. Pattimura 111/20 Jombang, Telp : (0321)861319
p.matematika.stkipjb@gmail.com


mailto:p.matematika.stkipjb@gmail.com

PENGANTAR REDAKSI

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat serta
karunia-Nya kepada kami sehingga kami berhasil menerbitkan jurnal “eduMATH” volume 12
Nomor 2 edisi Nopember 2021.

Penerbitan jurnal “eduMATH” ini untuk memfasilitasi dosen program studi pendidikan
matematika, guru matematika, dan mahasiswa pendidikan matematika agar dapat
mempublikasikan hasil karya yang dihasilkan. Jurnal ini berisikan tentang artikel yang
membahas tentang matematika dan pendidikan matematika.

Kami menyadari bahwa jurnal “eduMATH” ini masih jauh dari sempurna, oleh karena
itu kritik dan saran dari semua pihak yang bersifat konstruktif selalu kami harapkan demi
kesempurnaan jurnal ini.

Akhir kata, kami sampaikan terima kasih kepada Mitra Bestari dan semua pihak yang
telah berperan serta dalam penerbitan jurnal “eduMATH” ini dari awal sampai akhir. Semoga

Allah SWT senantiasa meridhai segala usaha kita. Amin.



P-ISSN 2337-7682
E-ISSN 2722 1687

DAFTAR 1Sl

ANALISIS  KESULITAN BELAJAR SISWA DALAM  PEMBELAJARAN
MATEMATIKA XII IPS SMAN 10 PINRANG DI MASA PANDEMI

Riska Yulianti!, Gusniawati? , Zulfiqar Busroh? 1-5
123 program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Pare-Pare

STRATEGI MAHASISWA CALON GURU MATEMATIKA DALAM MEMBUAT
PERSAMAAN MATERI OPERASI HITUNGBILANGAN KOMPLEKS

S;larifatul Maf'ulah!, Ama Noor Fikrati?
L2 Program Studi Pendidikan Matematika STKIP PGRI Jombang 6-12

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA PADA MATERI GARIS DAN
SUDUT KELAS VII SMP/MTS DENGAN MENGGUNAKAN KONTEKS PERMAINAN
TRADISIONAL MELAYU RIAU

Nurul Zaharal, Titi Solfitri? , Syarifah Nur Siregar3 13-22
123 program Studi Pendidikan Matematika Jurusan Pendidikan Matematika dan llmu Pengetahuan
Alam Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan Universitas Riau

DESAIN PENGEMBANGAN LKS BERBASIS KARAKTERISTIK KOMUNIKASI
MATEMATIS DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE THINK PAIR SHARE

Binti Qurrota A'yun?, Sulis JAnu Hartati? , Lusiana Prastiwi? 23-33
123 program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Dr. Soetomo

EFEKTIFITAS MEDIA PEMBELAJARAN ONLINE CISCO WEBEX PADA
PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Septi Ulandari?, Safiil Maarif? 34 - 44
12 Program Studi Pendidikan Matematika STKIP PGRI Jombang

ANALISIS KREATIVITAS SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL ARITMATIKA
SOSIAL DITINJAU DARI KEMAMPUAN MATEMATIKA

45 - 52
Sintya Ika Lestari!, Esty Saraswati Nur Hartiningrum?
2 program Studi Pendidikan Matematika STKIP PGRI Jombang



OPTIMALISASI HASIL BELAJAR SISWA TENTANG MATA UANG DENGAN
MENGGUNAKAN METODE SIMULASI MATA PELAJARAN MATEMATIKA KELAS
I SDN TAMPOJUNG TENGGINA KECAMATAN WARU KABUPATEN
PAMEKASAN

53-60
Moh. Syamsudin
SD Tampojung Tenggina Pamekasan



w

KETENTUAN PENULISAN

Artikel yang dimuat dalam jurnal meliputi naskah tentang hasil penelitian, gagasan
konseptual, kajian teori, aplikasi teori dan tinjauan kepustakaan tentang pendidikan
Matematika.
Naskah belum diterbitkan dalam jurnal dan media cetak lain.
Naskah merupakan karya orisinal, bebas dari plagiasi dan mengikuti etika penulisan.
Segala sesuatu yang menyangkut perijinan pengutipan, penggunaan softwere untuk
pembuatan naskah atau ihwal lain yang terkait dengan HAKI yang dilakukan oleh penulis
artikel, berikut konsekuensi hukum yang mungkin timbul karenanya menjadi tanggung
jawab penulis naskah.
Semua naskah ditelaah oleh mitra bestari yang ditunjuk oleh penyunting menurut bidang
kepakaranya. Penulis diberikan kesempatan untk melakukan revisi naskah atas dasar
saran dari mitra bestari atau penyunting. Kepastian pemuatan naskah atau penolakan akan
diberitahukan secara tertulis.
Ketentuan penulisan naskah:
a. Naskah ditulis dengan 1.5 spasi, kertas A4, panjang 10-20 halaman.
b. Berkas naskah ditulis dalam microsoft word, dan diserahkan melalui email
p.matematika.stkipjp@gmail.com dan konfirmasi ke redaksi setelah pengiriman.
c. Sistimatika penulisan :
1). Hasil penelitian
a) Judul; b) Nama penulis; c)Abstrak; d)Kata kunci; e) Pendahuluan; f) Metode
penelitian; g)Hasil penelitian; h)Pembahasan; i) Simpulan dan saran; j)Daftar
rujukan
2). Hasil non penelitian
a) Judul; b) Nama penulis; c) Abstrak; d) Kata kunci; e) Pendahuluan; f) Bahasan
Utama; g)Penutup atau Simpulan; h) Daftar rujukan


mailto:p.matematika.stkipjb@gmail.com

P-ISSN 2337-7682 E-ISSN 2722 1687

EduMath

Volume 12

Nomor 2, Nopember 2021

STRATEGI MAHASISWA CALON GURU MATEMATIKA DALAM

MEMBUAT PERSAMAAN MATERI OPERASI HITUNG
BILANGAN KOMPLEKS

Syarifatul Maf'ulah!, Ama Noor Fikrati?
12 program Studi Pendidikan Matematika STKIP PGRI JOMBANG
Ysyarifatul_m@gmail.com, Zelfikrati@gmail.com

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan strategi mahasiswa calon guru
matematika dalam membuat persamaan materi operasi hitung bilangan kompleks. Jenis
penelitian ini adalah kualitatif dengan instrument tes dan wawancara. Subjek penelitian ini
adalah mahasiswa Pendidikan Matematika STKIP PGRI Jombang yang dipilih
berdasarkan perbedaan jenis kelamin. Data hasil penelitian dianalisis melalui tahapan
reduksi data, pemaparan data, dan kesimpulan. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut.
Berdasarkan hasil tes, mahasiswa calon guru matematika berjenis kelamin laki-laki telah
membuat sebanyak 10 persamaan secara benar (yang selanjutnya disebut sebagai
persamaan baru). Dari 10 persamaan baru, mahasiswa laki-laki hanya memiliki satu jenis
strategi dalam membuat persamaan, yaitu (1) menentukan nilai a terlebih dulu melalui
persamaan awal; (2) membuat persamaan baru berdasarkan nilai a dengan melibatkan
manipulasi matematika. Berdasarkan hasil tes, mahasiswa calon guru matematika berjenis
kelamin perempuan telah membuat sebanyak 15 persamaan secara benar (yang selanjutnya
disebut sebagai persamaan baru). Dari 15 persamaan baru, mahasiswa perempuan
memiliki dua jenis strategi dalam membuat persamaan. Strategi jenis 1 adalah; mengalikan
keduaruas Strategi jenis 2 adalah; (1) menentukan nilai a; (2) mengganti angka 5 menjadi

bilangan yang lain (misal m) sehingga diperoleh % (3) mensubstitusi a dengan i + i;

Halaman 6- 12

L m(it1
(4) menentukan hasil dari m1(i2i)
. ma 3m-mi
persamaan baru, yaitu —— =
1+2i 5

sehingga diperoleh suatu hasil

3m-mi,
5 1

(5) menuliskan

Kata kunci: strategi membuat persamaan, mahasiswa calon guru matematika

PENDAHULUAN

Strategi dalam membuat persamaan
merupakan istilah yang diambil dari makna
berpikir reversible. Jadi, dalam berpikir
reversible, terdapat istilah “proses menuju” dan
“proses kembali” (Maf ulah, 2017,
Maf’ulah&Juniati, 2020; Maf’ulah&Juniati,
2019, Maf’ulah&Juniati, 2020). Dalam hal ini,

strategi membuat persamaan merupakan bagian

et.al.,

dari berpikir reversible untuk aspek “proses

menuju”. Berpikir reversible merupakan
kemampuan mental seseorang untuk mengubah
arah pemikirannya kembali ke titik semula
(Piaget dalam Slavin, 2006). Lebih lanjut,
Piaget menguraikan bahwa reversibilitas dapat
dianggap sebagai persyaratan utama dalam
sejumlah masalah dalam matematika. Ini
berarti  reversibilitas  diperlukan  dalam
menyelesaikan sejumlah masalah matematika.

Berkaitan dengan pembelajaran matematika,
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maka masalah matematika merupakan salah
satu wadah penting dalam mengembangkan

kemampuan siswa dalam memahami konsep

matematika dan  memecahkan  masalah
matematika.
Uraian tersebut menunjukkan bahwa

reversibilitas penting dan diperlukan dalam

memecahkan suatu masalah matematika,

sedangkan pemecahan masalah merupakan inti

dari matematika sekolah.  Sebagaimana
LeBlanc, Proudfit, & Putt (1980) yang
menjelaskan bahwa mengembangkan

keterampilan memecahkan masalah telah lama
diakui sebagai tujuan penting di program
matematika Sekolah Dasar. Davis & McKillip
(dalam Haryani, 2012) menyatakan “the ability
to solve the problem is one of the most
important  objectives in the study of
mathematics” bahwa kemampuan memecahkan
masalah merupakan salah satu tujuan yang
paling penting dalam Kkajian matematika.
(1992:33),

masalah matematika harus ditempatkan sebagai

Menurut Soedjadi memecahkan

kemampuan sentral sesuai dengan jenjang
kelas yang ditangani, dan dapat ditingkatkan
NCTM (2000:52) juga

bahwa problem solving

kompleksitasnya.
mengatakan
(pemecahan masalah) merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari semua pembelajaran
matematika.

Jika siswa dituntut untuk memiliki
reversibilitas yang baik, maka guru juga harus

memiliki kemampuan itu lebih dari siswa agar

tugas  guru dalam mengembangkan
reversibilitas siswa bisa optimal. Oleh sebab
itu, reversibilitas mahasiswa calon guru harus
diperhatikan. Dengan demikian  subjek
penelitian ini difokuskan pada mahasiswa
calon guru matematika.

Seperti yang telah dijelaskan pada
paragaraf ~ sebelumnya  bahwa  dalam
reversibilitas atau berpikir reversible, terdapat
dua aspek penting, yaitu “proses menuju” dan
“proses kembali”. Dalam penelitian ini
difokuskan hanya pada “proses menuju”.
Proses menuju dalam penelitian ini dimaknai
dengan proses mahasiswa calon guru dalam

membuat persamaan pada materi operasi

hitung bilangan kompleks. Kemampuan
membuat persamaan sebanyak mungkin
merupakan  modal = mahasiswa  untuk

mengembangkan pemikiran yang fleksibel
(Kang& Lee, 1999). Sedangkan pemikiran

yang fleksibel diperlukan dalam
mengoptimalkan berpikir kreatif, karena salah
satu indikator berpikir kreatif adalah

fleksibilitas (Silver, 1997). Berpikir kreatif
sendiri merupakan salah satu jenis berpikir
tingkat tinggi yang wajib dimiliki oleh setiap
siswa. Jadi kemampuan membuat persamaan
harus diperhatikan.

Selanjutnya, operasi hitung bilangan
kompleks merupakan materi pada salah satu
mata kuliah wajib yang harus ditempuh oleh
mahasiswa calon guru matematika. Selain itu,

materi tersebut merupakan salah satu materi



dasar dalam mempelajari mata kuliah Fungsi
Variabel Kompleks. Jadi tujuan penelitian ini
adalah  untuk  mendeskripsikan  strategi
mahasiswa calon guru matematika dalam
membuat persamaan materi operasi hitung

bilanagan kompleks.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kualitatif
dengan metode tes dan wawancara. Subjek
penelitian ini adalah mahasiswa calon guru
matematika. yaitu mahasiswa prodi pendidikan
6 di STKIP PGRI

Jombang sebanyak dua mahasiswa. Subjek

matematika semester

dipilih berdasarkan perbedaan jenis kelamin.
Instrumen penelitian ini adalah lembar tes dan
pedoman wawancara. Tes berisi sebuah
persamaan (yang selanjutnya disebut sebagai
persamaan awal), kemudian subjek diminta
untuk membuat sebanyak mungkin persamaan
tersebut.

yang senilai dengan persamaan

Pedoman wawancara digunakan  untuk

mengkonfirmasi data hasil tes subjek atau
menggali hal-hal yang dibutuhkan peneliti.
Keabsahan  data  penelitian  ini
menggunakan kredibilitas data, yaitu jenis
triangulasi. Menurut [14]:Sugiyono (2016:189)
dalam kredibilitas

triangulasi pengujian

diartikan sebagai pengecekan data dari

berbagai sumber dengan berbagai cara, dan
berbagai waktu. Terdapat jenis-jenis triangulasi
sumber,

diantaranya triangulasi triangulasi

teknik, dan triangulasi waktu. Penelitian ini

menggunakan  triangulasi  waktu,  yaitu
memberikan tes sebanyak minimal 2x kepada
subjek dalam waktu yang berbeda. Selanjutnya
data dianalaisis melalui tahapan (1) reduksi

data; (2) pemaparan data; (3) kesimpulan

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Subjek  penelitian  ini  adalah

mahasiswa calon guru matematika yang
dipilih berdasarkan perbedaan jenis kelamin.
Sehingga subjek penelitian sebanyak dua
orang, Yyaitu seorang mahasiswa berjenis
kelamin laki-laki dan seorang mahasiswa
berjenis kelamin perempuan.

Subjek yang merupakan mahasiswa
calon guru matematika berjenis kelamin laki-
laki dalam penelitian ini dikodekan dengan
SL sedangkan subjek yang berjenis kelamin
perempuan dikodekan dengan SP.
Calon Guru

1. Strategi Mahasiswa

Matematika Berjenis Kelamin Laki-laki
dalam Membuat Persamaan

Berdasarkan hasil tes selama 30 menit,
mahasiswa laki-laki (yang dikodekan dengan
SL) telah membuat sebanyak 10 persamaan
secara benar. ke-10 persamaan yang dibuat

SL adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Persamaan yang dibuat SL

Kode Persamaan Konsep
PSLO1 3_3 =0 Bentuk kuadrat
PSL02 2046 - 5;43 Pecahan

v




PSLO3 o ) . Pecahan
iy .+_1 21 %12

PSLO4 T Bentuk

d°=23+42 = O. | kyadrat

PSL05 F3r2ps 2| ; 237 | Pecahan

PSLO6 o L i e Pecahan
—— -2

PSLO7 2 Bentuk

é?ﬂ = 21+ 3 kuadrat dan
~31¥ pecahan
PSLO8 B 4i Pecahan
A Y

PSLO09 . ) Bentuk

(3+2= G148 kuadrat

PSL10 | . _ . Bentuk

(a+i) = 41-3 kuadrat

Berdasarkan hasil tes dan wawancara,
diperoleh informasi jika proses SL dalam
membuat persamaan adalah sebagai berikut.
Langkah 1: menentukan nilai a terlebih
dulu, diperoleha =1 +i

Adapun langkah SL dalam menentukan nilai

a disajikan pada Gambar 1 berikut.

e B
A

Gambar 1. Proses SL dalam menentukan nilai a

Langkah 2:

berdasarkan a =i+ i dengan melibatkan

membuat persamaan
manipulasi matematika.

Jika dilihat dari konsep yang terlibat, maka
dari 10 persamaan yang dibuat SL,

terdapat 3 jenis konsep yang terlibat, yaitu

bentuk kuadrat (yaitu persamaan dengan
kode PSLO1, PSLO4, PSL0O9, dan PSL10),
pecahan (yaitu persamaan dengan kode
PSLO2, PSLO03, PSLO05, PSLO06, dan
PSL08), dan kombinasi bentuk kuadrat dan
pecahan (yaitu persamaan dengan kode
PSLO7).

memiliki

Dengan demikian, SL hanya

satu jenis strategi dalam
membuat persamaan, Yyaitu menentukan
nilai a kemudian membuat sebarang
persamaan berdasarkan nilai a yang telah
diketahui olen SL. Namun terdapat 3 jenis
konsep yang digunakan dalam membuat

persamaan, yaitu bentuk kuadrat, pecahan,

dan kombinasi bentuk kuadrat dan
pecahan.

2. Strategi Mahasiswa Calon Guru
Matematika Berjenis Kelamin
Perempuan dalam Membuat
Persamaan

Berdasarkan hasil tes selama 30 menit,
mahasiswa perempuan (yang dikodekan
dengan SP) telah membuat sebanyak 15
persamaan secara benar. ke-15 persamaan
yang dibuat SP disajikan pada Tabel 2
berikut.

Tabel 2. Persamaan yang dibuat SP

Kode Persamaan Konsep
PSPO1 Pecahan
08 (.2
| 4h

9




PSP02 S = Pecahan
- q'?“
| 4
PSP03 200 _ Pecahan
—x 13 -4}
Vs
PSPO4 &9 _ <) Pecahan
[+l
PSPO5 20, g -3 Pecahan
e S
PSP06 20 2 Pecahan
L4 <
PSPO7 Rl Pecahan
L2l T
PSP08 Aaw 351_:_51 Pecahan
4 S
PSP09 oA 34 1% Pecahan
Lt g
PSP10 M4 | 4a-lai Pecahan
L2 N
PSP11 A6 _ 43 - Vi Pecahan
(Bt T
PSP12 V14 _ - Pecahan
A2 Y
PSP13 10 ai-ai Pecahan
- S
PSP14 Q4  24-3) Pecahan
;;1 S
PSP15 g4 _ 3q-9i Pecahan
i S
Berdasarkan hasil tes dan wawancara,

diperoleh informasi bahwa dari 15 persamaan

yang dibuat SP, terdapat sebanyak dua strategi

10

SP dalam membuat persamaan. Kedua strategi

tersebut adalah sebagai berikut.

1. Strategi jenis 1
Strategi jenis 1 ini adalah SP langsung
mengalikan kedua ruas persamaan awal
dengan suatu bilangan.

2. Strategi jenis 2
Strategi jenis 2 ini adalah sebagai berikut.
Langkah 1: Menentukan nilai a
Langkah 2: Mengganti angka 5 menjadi
bilangan yang lain (misal m) sehingga
diperoleh%
Langkah 3: Mensubstitusi a dengan i + i

. m(i+1)

Langkah 4: Menentukan hasil dari .
1+2i

3m-mi

sehingga diperoleh suatu hasil

Langkah 5: Menuliskan persamaan baru,

ma _ 3m-mi
1+2i 5

yaitu
Jika dilihat dari konsep yang terlibat, maka dari
15 persamaan yang dibuat SP, terdapat 1 jenis

konsep yang terlibat, yaitu pecahan.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan

sebagai berikut.

1. Berdasarkan hasil tes, mahasiswa calon
guru matematika berjenis kelamin laki-laki
telah membuat sebanyak 10 persamaan
secara benar (yang selanjutnya disebut
sebagai persamaan baru). Dari 10
persamaan baru, mahasiswa laki-laki hanya
memiliki satu jenis strategi dalam membuat

persamaan, Yaitu (1) menentukan nilai



a terlebih dulu melalui persamaan awal; (2)
membuat persamaan baru berdasarkan nilai
a dengan melibatkan manipulasi
matematika.

Berdasarkan hasil tes, mahasiswa calon
guru  matematika  berjenis  kelamin
perempuan telah membuat sebanyak 15
persamaan secara benar (yang selanjutnya
disebut sebagai persamaan baru). Dari 15
persamaan baru, mahasiswa perempuan
telah melakukan dua jenis strategi dalam
membuat persamaan. Strategi jenis 1
adalah; mengalikan keduaruas Strategi jenis
2 adalah;
mengganti angka 5 menjadi bilangan yang

lain (misal m) sehingga diperoleh —: (3)
(4)

1+2i’
sehingga

(1) menentukan nilai a; (2)

mensubstitusi a dengan i+

menentukan hasil dari &Y

-mi
5

3m

diperoleh suatu hasil ; (5) menuliskan

3m-mi

ma
i 5

1+2i

persamaan baru, yaitu

SARAN

Saran peneliti adalah penelitian ini bisa

dilanjutkan untuk materi yang lain.
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memberikan dana penelitian ini.
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